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ABSTRAK 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt. L.) merupakan komoditas 
pangan utama yang mempunyai nilai strategis dalam pembangunan pertanian dan 
perekonomian. Diameter yang digunakan dalam penelitian ini, Analisis Tanah dan 
Bahan Organik, Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Diameter batang, Umur Keluar 
Bunga, Berat Tongkol Dengan Kelobot Per Plot, Berat Tongkol Dengan Kelobot 
Per Sampel, Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Sampel, Berat Tongkol Tanpa 
Kelobot Per Plot, Panjang Akar. Penelitain ini Menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial, penelitian ini menemukan bahwa perlakuan biochar 
dan TKKS tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun pada 
umur 2-7 MST, disebabkan oleh rendahnya kandungan nitrogen (N) dalam tanah. 
Namun, terdapat peningkatan signifikan pada diameter batang dan berat bobot 
dengan kelobot per plot, Panjang Akar, Waktu keluar bunga juga diidentifikasi 
sebagai indikator penting untuk hasil panen. Hal disebabkan bahwa biochar 
mensuplai nutrihara secara cepat berbeda dengan tanda kosong kelapa sawit yang 
membutuhkan waktu yang lebih lama dari biochar untuk memberikan perbubahan. 
Pemberian Biochar Arang Sekam Padi berpengaruh Nyata terhadap Diameter 
batang, Panjang Akar, Berat buah dengan kelobot Persample, Berat buah tanpa 
kelobot Persample, dan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, umur keluar bunga, berat buah tanpa kelobot per plot, berat buah dengan 
kelobot per plot. Pemberian Tanda Kosong Kelapa Sawit berpengaruh nyata 
terhadap Panjang akar, dan tidak berpengaruh nyata terhadap, tinggi tanaman, 
jumlah daun, diameter batang, umur keluar bunga, berat buah tanpa kelobot per 
sample, berat bobot dengan kelobot per sampel, berat buah tanpa kelobot Per plot, 
berat buah dengan kelobot per plot. Pemberian kombinasi bahan Organik Biochar 
Arang Sekam Padi dan Tanda Kosong kelapa Sawit Tidak mwemberikan pengaruh 
nyata terhadap, Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun, Diameter Batang, Umur 
Keluar Bunga, Panjang Akar, berat buah tanpa kelobot per plot, berat buah dengan 
kelobot per plot berat buah tanpa kelobot per sample, berat bobot dengan kelobot 
per sampel, Disarankan menggunakan biochar dari arang sekam padi dengan dosis 
yang tepat (1,5 kg/plot) untuk meningkatkan hasil produksi jagung manis. Selain 
itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas tanah dengan menambahkan pupuk yang 
kaya akan unsur hara N. 

Kata kunci; Biochar, Jagung Manis, Tanda Kosong Kelapa Sawit, 

Pertumbuhan dan Produksi  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis dalam sektor pertanian di 

Indonesia. Selain sebagai bahan pangan pokok bagi sebagian masyarakat, jagung 

juga berperan sebagai bahan baku utama dalam industri pakan ternak, bahan bakar 

nabati, serta berbagai industri lainnya (Panikkai et al., 2017). Dalam beberapa tahun 

terakhir, permintaan jagung di Indonesia terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk dan berkembangnya industri terkait (Yartiwi, 

2018). Pada tahun 2021, produksi jagung di Indonesia mencapai 23,04 juta ton, 

dengan kontribusi terbesar berasal dari Jawa Timur sebesar 20,18% dari total 

produksi nasional. Meskipun produksi jagung meningkat, tingginya permintaan 

baik dari pasar domestik maupun internasional menuntut upaya peningkatan 

produktivitas dan kualitas jagung secara berkelanjutan (BPS, 2021). 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt..) merupakan salah satu varietas 

jagung bernilai ekonomi tinggi yang banyak dibudidayakan di Indonesia. 

Kandungan gizi yang tinggi, seperti karbohidrat, fruktosa, air, vitamin, dan asam 

amino, menjadikan jagung manis sebagai komoditas unggulan dengan permintaan 

yang terus meningkat, terutama dari pasar swalayan dan industri pangan (Kumar et 

al., 2020). Namun, meskipun memiliki potensi pasar yang besar, budidaya jagung 

manis masih menghadapi tantangan, salah satunya adalah kebutuhan media tanam 

yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan optimal dan hasil produksi yang tinggi 

(Adhikari & Putnam, 2020; Hidayah et al., 2020). 

Rendahnya produksi jagung manis di Indonesia menyebabkan 

ketergantungan terhadap impor. Pada tahun 2021, Indonesia mengimpor sekitar 
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995,99 ribu ton jagung manis (Pusat Data dan Informasi Pertanian, 2022). Oleh 

karena itu, pengembangan sistem budidaya yang dapat meningkatkan kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas produksi jagung manis sangat diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan nasional. 

Salah satu permasalahan utama dalam budidaya jagung manis adalah 

menurunnya kualitas tanah akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. 

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat menyebabkan penurunan 

kesuburan tanah, kerusakan struktur tanah, dan pencemaran lingkungan. Oleh 

karena itu, diperlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman 

jagung manis (Nugroho, 2015). 

Penggunaan biochar dan kompos dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

sebagai media tanam merupakan solusi potensial. Biochar, terutama yang berasal 

dari arang sekam padi, diketahui dapat meningkatkan sifat fisik tanah dengan 

menurunkan berat isi tanah, meningkatkan porositas, serta meningkatkan 

kandungan karbon organik dalam tanah (Widyantika & Prijono, 2019). Selain itu, 

biochar memiliki kemampuan untuk menyerap dan menyimpan air serta nutrisi, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan pupuk pada tanaman. 

Kompos TKKS merupakan limbah padat yang dihasilkan dari pabrik 

pengolahan kelapa sawit yang kaya akan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, 

dan magnesium, yang sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan optimal. 

Jika tidak dimanfaatkan, limbah ini dapat menimbulkan masalah lingkungan yang 

serius. Kompos TKKS memiliki beberapa keunggulan, seperti memperbaiki tekstur 

tanah berlempung, meningkatkan kelarutan unsur hara, mengurangi risiko sebagai 
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pembawa hama tanaman, serta meningkatkan daya tahan terhadap pencucian oleh 

air (Firmansyah, 2011; Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 2013). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji pengaruh kombinasi biochar dari arang sekam padi dan kompos TKKS 

sebagai media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kombinasi media tanam terbaik yang 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman jagung manis secara optimal, sekaligus 

mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pemberian bahan organik biochar dari 

arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt) ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pemberian bahan organik Tandan kosong 

kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt)? 

3. Bagaimana penganruh pemberian kombinasi bahan organic biochar dan 

tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui  pengaruh pemberian pemberian bahan organik biochar 

dari arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis 

(Zea mays saccharata Sturt). 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 8/8/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)8/8/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Rani Mukerji Siallagan - Respon Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis...

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

4 
 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pemberian bahan organik Tandan 

kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt)? 

3. Untuk mengetahui  pengaruh  pemberian Kombinasi bahan organik biochar 

dari arang sekam padi dan tanda kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan 

dan produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang penggunaan media tanam yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan dalam budidaya jagung, serta memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agronomi dan ekologi. 

2. Manfaat Praktis: 

- Memberikan rekomendasi praktis bagi petani mengenai penggunaan 

kombinasi media tanam yang optimal untuk meningkatkan hasil 

produksi jagung manis. 

- Memanfaatkan limbah pertanian seperti arang sekam padi dan TKKS 

sebagai bahan pembenah tanah, sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia dan membantu dalam pengelolaan 

limbah secara lebih efektif. 

- Mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan dengan mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk 

kimia berlebihan. 
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1.5 Hipotesis Penelitian 

1. Pemberian biochar arang sekam padi nyata meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) 

2. Pemberian tanda kosong kelapa sawit nyata meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi jagung manis  (Zea mays saccharata Sturt) 

3. Pemberian kombinasi bahan organic biochar arang sekam padi dan tanda 

kosong kelapa sawit nyata meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung 

manis  (Zea mays saccharata Sturt) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Tanaman Jagung ( Zea mays L ) 

Komoditas jagung saat ini menjadi komoditas nasional yang strategis. 

Diperkirakan lebih dari 70% kebutuhan jagung dalam negeri digunakan untuk 

industri pakan, sedangkan sisanya untuk industri makanan, benih dan konsumsi 

pangan (Kementerian Pertanian, 2020; Syahruddin  et al. 2020). Tingginya 

kebutuhan industri pangan dan pakan ternak jagung ini mendorong dilakukannya 

upaya-upaya peningkatan produksi jagung.Pemenuhan kebutuhan jagung nasional 

dilakukan dengan cara peningkatan produktivitas tanaman melalui perakitan jagung 

hibrida berdaya hasil tinggi dan perluasan areal tanam dengan memanfaatkan 

berbagai jenis agroekosistem salah satunya lahan sawah tadah hujan yang biasanya 

ditinggalkan pada saat musim kemarau. Jagung (Zea mays L.) termasuk tanaman 

semusim dari jenis graminae yang memiliki batang tunggal dan monoceous. Siklus 

hidup tanaman ini terdiri dari fase vegetatif dan generatif. Menurut Pratama (2015), 

secara lengkap tanaman jagung dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisio  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Subdivisio  : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Class   : Monocotyledone (berkeping satu)  

Ordo   : Graminae (rumput-rumputan)  

Family  : Graminacea  

Genus   : Zea  

Spesies  : Zea mays L. 
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Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas. 

Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada 

bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang 

terletak pada bagian bawah.Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang 

jumlahnya selalu genap (Nuning, 2011). 

2.2 Varietas Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) 

Di Indonesia penanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L.) 

dewasa ini telah berkembang. Tanaman jagung manis sangat respons terhadap tanah 

dengan kesuburan tinggi. Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt. L.) merupakan 

komoditas pangan utama yang mempunyai nilai strategis dalam pembangunan 

pertanian dan perekonomian. Permintaan pasar akan jagung manis terus meningkat 

dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan 

industri pangan. Sehingga dengan adanya peningkatan produksi tersebut kebutuhan 

jagung manis belum terpenuhi seluruhnya. Diperkirakan sekitar 30% kebutuhan 

jagung dalam negeri digunakan untuk pangan, dan sisanya untuk kebutuhan industri 

lainnya (Kementan, 2013) 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt L) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki permintaan cukup tinggi. Jagung manis memiliki rasa 

yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa dan umur produksi yang lebih 

singkat. Jagung manis dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, selain itu limbah panen jagung dapat di manfaatkan 

untuk makanan ternak (Putri, 2018). Kualitas jagung manis diukur dalam bentuk 

kandungan gula, semakin tinggi kandungan gula maka kualitasnya semakin baik 

(Mariani et al., 2019).            
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Jagung manis (Zea mays saccaharata Strut L.) memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan karena menjadi sumber utama karbohidrat dan protein (Adhikari and 

Putnam,2020). Tiap 100 gram bahan jagung manis mengandung energi (96,0 

kal),protein (3,5 gram), lemak (1,0 gram), karbohidrad (22,8 gram), kadar gula 

(16%) , kalsium (3,0 mg), fosfor (11 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin 

C (12mg), vitamin B (0,16), (72,7 gram) air. (Hidayah, et al. 2020). 

2.2.1 Botani Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) 

Klasifikasi (Zea mays saccharata Sturt L) Menurut Pratama (2015) tanaman 

jagung manis merupakan tanaman yang satu family dengan rumput-rumputan 

dengan spesies Zea mays saccharata Sturt. Tanaman ini memiliki batang tunggal 

dan monoceous, siklus hidup dari tanaman jagung manis yaitu terdiri dari fase 

vegetatif dan fase generatif dan memilki klasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatophyta  

Sub Divisio  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledonae  

Ordo   : Ginae  

Famili   : Ginae 

 Genus  : Zea 

 Spesies  : Zea mays saccharata Sturt L 

Jagung manis mempunyai ciri-ciri yaitu biji yang masih muda bercahaya dan 

berwarna jernih seperti kaca, sedangkan biji yang telah masak dan kering akan 

menjadi kering dan berkeriput. Kandungan protein dan lemak di dalam biji jagung 

manis lebih tinggi daripada jagung biasa. Untuk membedakan jagung manis dan 
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jagung biasa, pada umumnya jagung manis berambut putih sedangkan jagung biasa 

berambut merah.  

Tanaman jagung manis agak pendek. Secara fisik atau morfologi bunga 

jantan berwarna putih, mengandung kadar gula lebih banyak dalam endospermnya. 

Umur tanaman lebih pendek dan memiliki tongkol yang lebih kecil serta dapat 

dipanen umur 60-70 hari. Jagung manis dapat tumbuh pada semua jenis tanah 

dengan syarat drainase baik serta persediaan humus dan pupuk tercukupi. Keasaman 

tanah yang baik untuk pertumbuhan 5,5-7,0. 

2.3 Morfologi Jagung  

2.3.1. Akar  

Akar jagung tergolong akar serabut yang sebagian besar berada pada kisaran 

2 m. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku 

batang bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman (Purwono dan 

Hartono , 2011). 

2.3.2 Batang  

Batang jagung tegak dan mudah terlihat sebagaimana sorgum dan tebu, 

namun tidak seperti padi dan gandum. Batang tanaman jagung beruas-ruas dengan 

jumlah ruas bervariasi antara 10-40 ruas. Tanaman jagung umumnya tidak 

bercabang, panjang batang jagung berkisar antara 60-300 cm tergantung tipe 

jagung. Batang jagung cukup kokoh namun tidak mengandung lignin.  

2.3.3 Daun  

Daun jagung merupakan daun sempurna, bentuknya memanjang pelepah 

dan helai daun ada terdapat ligula. Tulang daun daun, permukaan daun ada yang 

licin dan ada pula yang berambut. Setiap stoma dieklilingi oleh sel sel epidermis 
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berbentuk kipas, struktur ini berperan penting dalam respon tanaman menanggapi 

defisit air pada sel (Wahab, 2007). 

2.3.4 Biji  

 Biji jagung manis adalah suatu hasil dari penyerbukan antara bungga jantan 

dan bunga betina. Biji jagung manis berkeping satu ( monokotil). Setiap tongkol 

jagung terdiri atas 10-16 baris biji. Biji tanaman jagung terdiri dari 3 bagian utama, 

yaitu dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang 

terpenting dari hasil pemanenan (Permanasari dan Kastono, 2012). 

2.3.5 Bunga  

Bunga Tanaman jagung memiliki bunga jantan dan betina yang letaknya  

terpisah. Bunga jantan terdapat pada malai bunga di ujung tanaman, sedangkan 

bunga betina terdapat pada tongkol jagung. Bunga betina dan tongkol dapat muncul 

dari perkembangan axillary apices tajuk. Sedangkan, pertumbuhan bunga jantan 

(tassel) melakukan pertumbuhan dari titik tumbuh apical di ujung tananam (Subekti 

et al., 2008). Penyerbukan ini disebut penyerbukan silang. Proses penyerbukan 

dapat terjadi apabila serbuk sari yang berasal dari bunga jantan jatuh menempel 

pada rambut tongkol (Cair And Oktavia, N.D.). 

2.4  Syarat Tanam Jagung  

2.4.1 Tanah  

Dalam proses budidayanya, tanaman jagung tidak membutuhkan 

persyaratan yang khusus karena tanaman ini tumbuh hampir pada semua jenis 

tanah, dengan kriteria umum tanah tersebut harus subur, gembur, kaya akan bahan 

organik dan drainase maupun aerase baik. Kemasaman tanah (pH) yang diperlukan 
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untuk pertumbuhan optimal tanaman jagung antara pH 5,6-7,5 (Tim Karya Tani 

Mandiri, 2010). 

Jenis tanah yang dapat ditanami jagung antara lain Andosol, latosol, dan 

Grumosol. Namun yang terbaik untuk pertumbuhan jagung adalah Latosol. 

Keasaman tanah antara 5.6-7.5 dengan aerasi dan ketersediaan air yang cukup serta 

kemiringan optimum untuk tanaman jagung maksimum 8%. pH tanah antara 5,6-

7,5. Aerasi dan ketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8 %. Dan 

ketinggian antara 1000-1800 m dpl dengan ketinggian optimum antara 50- 600 m 

dpl (Fabians et al., 2016). Proses pedogenesis yang mempercepat proses 

pembentukan tanah Inceptisol adalah pemindahan, penghilangan karbonat, 

hidrolisis mineral primer menjadi formasi lempung, pelepasan sesquioksida, 

akumulasi bahan organik dan yang paling utama adalah proses pelapukan, 

sedangkan proses pedogenesis yang menghambat pembentukan tanah Inceptisol 

adalah pelapukan batuan dasar menjadi bahan induk (Hitijahubessy dan Sireger, 

2016). 

2.4.2 Iklim  

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis. Jagung dapat tumbuh di daerah 

yang terletak antara 0°-50o LU hingga 0°-40°LS. Jagung tidak beradaptasi dengan 

baik pada kondisi tropika basah. Maka, apabila ditanam di daerah beriklim tropis 

dengan perawatan yang baik, jagung akan menghasilkan produksi yang maksimal. 

Pertumbuhan jagung paling baik pada musim panas. Kondisi pH tanah yang paling 

cocok untuk pertumbuhan jagung yaitu berkisar antara 6,0-6,5 (Syukur dan 

Rifianto, 2014). 
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2.4.3 Curah Hujan  

Air sangat diperlukan untuk hidup semua makhluk, termasuk tanaman. Air 

dapat menyediakan zat hara dari dalam tanah ke daerah perakaran tanaman, 

sehingga memudahkan proses penyerapan hara oleh akar-akar tanaman. Setiap 

tanaman mebutuhkan persyaratan tertentu terhadap curah hujan yang diperlukan. 

Pengaruh curah hujan ini dpat terlihat jelas, khususnya dipulau Jawa. Pada daerah 

yang curah hujannya merata dengan batas musim kemarau yang kurang tegas, maka 

kebutuhan air cukup terpenuhi sehingga jagung dapat tumbuh dengan baik. 

2.4.4 Ketinggian Tempat 

Tanaman jagung di Indonesia dapat ditumbuhkan pada dataran Indonesi 

rendah sampai dataran tinggi daerah pegunungan denga ketinggian antara 1000-

1800 mdpl dengan daerah optimum atau ketinggian tempat yang cocok atau baik 

untuk tpertumbuhan anaman jagung yaitu antara 0-600 mdpl (Siti Nur Aidah dan 

Tim Penerbit KBM Indonesia, 2020). 

2.5 Budidaya Tanaman Jagung  

2.5.1 Pengolahan Tanah 

 Tanaman jagung menyukai struktur tanah yang gembur, berdrainase baik, 

serta mengandung cukup oksigen guna pertumbuhan yang optimal. Tanah harus 

dibajak atau dicangkul secara manual kemudian digemburkan. Tanah yang 

digemburkan harus mencapai kedalaman 20-25 cm agar bibit yang sudah tumbuh 

dapat berkembang dengan baik. Pengolahan tanah juga bertujuan untuk: 

memperbaiki kondisi tanah, menciptakan sifat sifik, kimia, biologi yang lebih baik 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman jagung.  
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2.5.2. Penanaman  

 Sebelum jagung ditanam sebaiknya di rendam dengan air sampai terrendam 

saja untuk memastikan benih tidak kopong, kemudian runcingkan kayu untuk 

membuat lubang tanam 2-3 cm. kemudian masukkan 1-2 butih benih jagung 

kedalam satu lubang tanam. Tutup Lubang menggunakan Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit dan beri sedikit air agar tanah tidak kering. Adapun jarak tanam 

jagung 25 cm x 50 cm. 

2.5.3 Penyulaman  

Penyulaman dilakukan 7-10 hari setelah tanam dengan cara mengganti 

benih yang tidak tumbuh (mati) atau tumbuh secara abnormal dengan benih jagung 

yang disemaikan di polibag atau tempat persemaian. Tujuan dilakukannya 

penanaman yaitu agar jumlah tanaman persatuan luas tetap optimum sehingga 

target produksi tercapai. Penyulaman dengan benih pasti tidak mungkin dilakukan, 

karena kondisi fisik tanaman tidak akan seragam. Untuk itulah pemindahan 

tanaman jagung yang umurnya sama dari tempat lain (media persemaian) dapat 

menjadi solusi (Syukur dan Rifianto, 2014). 

2.5.4. Penyingan Gulma  

 Rumput liar (gulma) yang tumbuh diareal lahan jagung merupakan pesaing 

untuk memenuhi kebutuhan jagung seperti, sinar mata hari, air, nutrisi hara (pupuk), 

dan lain lain. Di samping itu gulma juga dapat berperan sebagai tempat 

bersarangnya hama dan penyakit, untuk itu pertumbuhan gulma harus dikendalikan 

dengan proses penyiangan. Penyiangan dilakukan pada waktu tanaman berumur 2 

minggu setelah tanam (Syukur dan Rifianto, 2014). 
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2.5.5 Penyiraman  

 Penyiraman yang baik dan teratur membuat tanaman jagung dapat tumbuh 

dengan baik. Penyiraman yang baik sangat diperlukan oleh tanaman, terutama pada 

saat-saat penting, yaitu pada saat penanaman, saat pembungaan yaitu 40-55 HST 

(hari setelah tanam), dan pengisian biji yaitu 60-80 HST. Penyiraman dilakukan 

cukup 4 kali dalam seminggu, karena jika terlalu sering terkena air tanaman jagung 

akan mudah roboh maupun membusuk. 

2.5.6 Pemupukan  

 Selama pertumbuhan, tanaman jagung manis membutuhkan ketersediaan 

unsur hara yang memadai. Untuk memenuhinya dilakukan pemupukan. Jenis dan 

dosis pupuk yang tepat untuk tanaman jagung manis harus mengacu kepada hasil 

analisis tanah ataupun tanaman dilaboratorium. Oleh karena itu, dosis pupuk 

tanaman jagung dapat berbeda antara satu daerah dengan daerah lain. 

2.5.7 Pemanenan 

 Pemanenan tanaman jagung  dilakukan apabila tanaman sudah berumur 82 

hari setelah tanam (HST). Ciri ciri tanaman jagung yang sudah siap panen terlihat 

pada penampakan rambut jagung yang keluar di bagian ujung tanaman. Rambut 

jagung yang sudah bisa dipanen akan berwarna cokelat kehitaman, ketika dipegang 

pegang rambut jagung sudah tidak terasa lengket dan bisa diurai. Selain itu, apabila 

diraba bagian tongkolnya akan terasa penuh dan biji jagung terlihat berwarna 

kuning mengilat.  

2.6 Biochar Arang Sekam  

Biochar arang sekam adalah produk yang dihasilkan dari pembakaran 

sekam padi dengan suhu yang tidak sempurna biochar arang sekam merupakan 
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bahan pembenah tanah yang sangat berguna dalam meningkatkan kualitas dan 

kesuburan tanah, serta mempromosikan pertumbuhan tanaman yang sehat.Biochar 

bukan merupakan pupuk organik karena tidak dapat menambah unsur hara, tetapi 

kapasitas tukar kation (KTK) pada biochar tinggi sehingga mampu mengikat 

kationkation tanah yang dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman 

(Elviwirda, 2020). Penyediaan unsur hara tanah bagi tanaman dapat dilakukan 

dengan pemupukan, baik pupuk organik maupun anorganik. Penggunaan biochar 

sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan anorganik dapat 

meningkatkan produktivitas serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Gani 

& Anischan, 2009).  

Karakteristik umum biochar dibandingkan dengan arang pada umumnya 

adalah terutama terdiri dari karbon aromatik yang stabil, dan, dibandingkan dengan 

karbon dalam bahan baku pirolisis, tidak dapat dengan mudah dikembalikan ke 

atmosfer sebagai CO2 (Sandhu et al., 2017). Hal ini juga terjadi di bawah kondisi 

lingkungan dan biologis yang menguntungkan, seperti yang mungkin ada di tanah. 

Sifatsifat penting biochar adalah luas permukaan yang tinggi dengan banyak gugus 

fungsi, kandungan nutrisi yang tinggi, dan pupuk slow-release (Ding et al., 2016).  

Biochar juga memiliki sifat fisik yang membantu dalam retensi nutrisi di 

tanah. Penggunaan biochar tidak diragukan lagi memiliki dampak yang signifikan 

tidak hanya pada nutrisi tanah tetapi juga pada komunitas organisme tanah dan 

fungsinya. Aplikasi biochar ke lahan pertanian (lahan kering dan basah) dapat 

meningkatkan kemampuan tanah menyimpan air dan hara, memperbaiki 

kegemburan tanah, mengurangi penguapan air dari tanah dan menekan 
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perkembangan penyakit tanaman tertentu serta menciptakan habitat yang baik 

untuk mikroorganisme simbiotik (Nurida et al., 2015). 

Penambahan biochar hingga 10 ton/ha dan 50% takaran pupuk anorganik 

mampu memberikan hasil yang lebih tinggi dari perlakuan variasi takaran biochar 

sekam padi  dengan takaran NPK 100%. Terbukti dari hasil kombinasi biochar 10 

ton/ha dengan penurunan dosis hingga 200 kg/ha memberikan berat per tongkol 

tanpa kelobot meningkat 84,12% dibandingkan dengan perlakuan biochar 5 ton/ha 

dengan dosis NPK maksimum 400 kg/ha. 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan perlakuan biochar sekam padi dapat 

meningkatkan serapan tanaman terhadap pupuk NPK. Serapan tanaman yang 

semakin besar maka hasil yang diperoleh akan optimal. Sesuai dengan pendapat 

Lehmann and Joseph (2009), perlakuan biochar sekam padi mampu meningkatkan 

kapasitas menahan air, KTK, maupun menyediakan unsur hara dalam memperbaiki 

serapan hara oleh tanaman sehingga menyebabkan kesuburan tanah semakin tinggi. 

2.7 Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit  

 Tandan kosong kelapa sawit merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh 

pabrik kelapa sawit yang cukup besar, sekitar 6 juta ton per tahun. Salah satu 

kegunaan TKKS adalah untuk memecah TKKS menjadi pupuk organik. Senyawa 

organik dalam pupuk berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah serta 

mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik, namun penggunaannya masih 

terbatas. Limbah tersebut selama ini dibakar dan sebagian ditebarkan di lapangan 

sebagai mulsa (Adiguna dan Aryantha, 2020). 
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 Kandungan utama dari tandan buah kosong kelapa sawit adalah selulosa dan 

lignin. Kandungan selulosanya mencapai 54 – 60 % dan lignin 22 – 27 %. Selulosa 

merupakan polimer glukosa linier dengan ikatan glikosidik. Setiap serat selulosa 

tersusun oleh kurang lebih 3000 molekul glukosa dengan berat molekul 

diperkirakan mencapai 500.000. Secara alamiah selulosa tersusun dalam bentuk 

fibril yang terdiri atas beberapa molekul selulosa paralel yang dihubungkan oleh 

ikatan hidrogen (Harahap et al., 2020). 

 Tandan kosong kelapa sawit saat ini digunakan sebagai bahan organik bagi 

pertanaman kelapa sawit secara langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan 

secara langsung dengan menggunakan tandan kosong sebagai mulsa sedangkan 15 

secara tidak langsung dengan mengomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan 

sebagai pupuk organik. TKKS yang jumlahnya banyak potensial untuk dijadikan 

sebagai kompos dan diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia 

dari subsoil ultisol. Kompos TKKS memiliki kandungan kalium yang relatif tinggi, 

tanpa penambahan bahan kimia, mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah serta memperkaya unsur hara dalam tanah (Agung et al., 2019). 

Aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang diperkaya 

(compost enrichment) merupakan pilihan teknologi yang tepat untuk mengatasi 

kendala tanah tersebut. Pengayaan kompos TKKS biochar sekam padi dapat 

memberikan solusi dalam pengelolaan lahan berkelanjutan, mengingat bahan bahan 

tersebut banyak tersedia secara lokal di sentra-sentra pertanian, terutama di pulau 

Sumatra utara. 

Saat ini penggunaan kompos yang direkomendasikan umumnya adalah 

penggunaan kompos tunggal dengan kisaran dosis 5-15 ton per ha. Dari hasil 
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penelitian pendahuluan yang telah dilakukan yaitu aplikasi kompos tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) sebanyak 5 ton/ha yang dikombinasikan dengan biomassa 

Chromolaena odorata sebanyak 10 ton/ha pada tanah Sulfaquent (sulfat masam) 

dapat meningkatkan pH dari 5,26 menjadi 6,22 (Hayat,E.S dan S. Andayani, 2014). 

Berkaitan dengan itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas kompos 

melalui metode pengayaan kompos (compost enrichment) dengan penambahan 

amelioran lain yang tersedia cukup banyak secara lokal.   
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 Sampai dengan 

Februari 2025 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, 

yang berlokasi di jalan Kolam No.1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

dengan ketinggian 22 meter di atas permukaan laut (mdpl), topografi datar dan jenis 

tanah alluvial. 

 3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih varietas jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) , biochar arang sekam, kompos tandan kosong kelapa sawit. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, babat, garu, 

meteran, gembor, knapsak sprayer, timbangan dan timbangan analitik, dan alat 

tulis. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 

faktor I adalah Biochar dan Faktor II adalah Tandan kosong kelapa sawit .  

Adapun rincian perlakuan sebagai berikut : 

1. Faktor perlakuan  Biochar (B) terdiri dari 4 taraf perlakuan  yaitu  

B0= Tanda Biochar (kontrol) 

B1= Biochar  0,75 kg/plot ( 5 ton/ha) 

B2= Biochar 1.5 kg/plot (7.5 ton/ha) 

B3=  Biochar 2,25kg/ plot ( 10 ton/ha) 
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Faktor perlakuan Tanda Kosong Kelapa Sawit (T) terdiri dari 4 Taraf yaitu  

T0= Tanda TKKS  

T1= TKKS 0,375kg/plot (2,5 ton/ha) 

T2= TKKS 0,75kg/plot ( 5 ton/ha) 

T3= TKKS 1,125kg/ plot (7,5 ton/ha) 

Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 4x4= 16 

kombinasi yaitu 

B0T0  B1T0  B2T0  B3T0 

B0T1  B1T1  B2T1  B3T1 

B0T2  B1B2  B2T2  B3T2 

B0T3  B1B3   B2T3  B3T3 

Berdasarkan kombinasi perlakuan yang di dapat yaitu 16 kombinasi 

perlakuan, maka ulangan yang digunakan dalam penelitian ini menurut perhitungan 

ulangan minimum pada Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial  

sebagai berikut: (t - r) (r - 1) > 15  

(16 – 1) (r – 1) > 15  

15(r – 1) > 15 

 15r > 30  

r > 30/15 =2 

 r = 2 Ulangan 

Keterangan:  

Jumlah ulangan   = 2 Ulangan 

Jumlah plot percobaan   = 32 Plot  

Ukuran plot percobaan   = 150 cm x 150 cm  
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Jarak antar plot percobaan   = 100 cm  

Jarak Tanam     = 25 cm x 50 cm  

Jarak Antar Ulangan    = 100 cm  

Jumlah Tanaman Per Plot   = 18 Tanaman  

Jumlah Tanaman Sampel   = 4 Tanaman  

Jumlah seluruh tanaman sampel  = 128 Tanaman  

Jumlah Tanaman Keseluruhan   = 576 Tanaman 

3.3.2. Metode Analisa  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

dengan faktor I adalah Biochar dan Faktor II adalah TKKS. Adapun rincian 

perlakuan sebagai berikut : 

 Yijk = µ + 𝛒i + αj +𝛔ij+ βk + (αβ)jk + εijk  

Keterangan: Yijk = Hasil pengamatan pada ulangan ke-i yang mendapat perlakuan 

pupuk kompos Tkks pada taraf ke-j dan arang sekam padi pada taraf ke-k 

 µ = Nilai rata-rata populasi 

 𝛒i = Pengaruh ulangan ke-i 

αj = Pengaruh kompos Tkks taraf ke-j  

βk = Pengaruh Biochar arang sekam padi taraf ke-k  

(αβ)jk =Pengaruh kombinasi pupuk Tkks pada taraf ke-j dan arang sekam padi pada 

taraf ke-k 

 εijk = Pengaruh sisa dari ulangan ke-i yang mendapat kompos Tkks pada taraf ke-

j dan arang sekam padi pada taraf ke-k. 

 Apabila hasil perlakuan pada penelitian ini berpengaruh nyata, maka akan 

dilakukan pengujian lebih lanjut dengan Uji Jarak Duncan (Montgomery, 2009). 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Biochar Arang Sekam padi  

 Limbah sekam padi dapat diaplikasikan sebagai media tanam dalam 

memperbaiki struktur hara dan porositas tanah agar pertumbuhan akar tanaman 

menjadi lebih baik. Media tanam merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan dalam kegiatan bercocok tanam yang dapat memengaruhi hasil 

produksi. Media tanam yang baik adalah media yang mampu menyediakan air dan 

unsur hara dalam jumlah yang cukup tinggi bagi pertumbuhan tanaman (Mariana, 

2017). Limbah sekam padi dapat dijadikan sebagai media tanam dengan 

mengubahnya menjadi arang sekam yang memiliki porositas yang dibutuhkan oleh 

tanaman serta mendukung pergerakan akar tanaman (Muthahara, Baskara, & 

Herlina, 2018) atau dapat pula dikombinasikan dengan media tanam lainnya 

(Jayanti, 2020).  Keunggulan biochar sekam padi untuk dijadikan sebagai media 

tanam sebab mudah diperoleh dan harganya terjangkau serta ketika menjadi media 

tanam mampu memiliki poripori yang dapat mengikat air yang cukup kuat 

(Adiprasetyo, Hermawan, Herman, & Arifin, 2020) serta memperbaiki kemampuan 

aerasi dan drainase tanah menjadi lebih baik (Siregar, 2020). 

3.4.2 Kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit  

 Tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk 

kompos dengan proses fermentasi dan dimanfaatkan kembali untuk pemupukan 

kelapa sawit itu sendiri. Penggunaan pupuk tandan kosong kelapa sawit dapat 

menghemat penggunaan pupuk kalium hingga 20%. 1 ton tandan kosong kelapa 

sawit dapat menghasilkan 230 kg kompos. Adapun Kompos Tandan Kosong 

Kelapa Sawit ini diperoleh dari PT.SOCFINDO Bangun Bandar    
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3.4.3. Pengolahan Lahan  

 Pengolahan lahan dilakukan dengan cara membersihkan gulma, lalu 

mencangkul tanah. Kemudian membuat bedengan dengan ukuran 150x150 cm, 

tinggi bedengan 30 cm dengan jarak antar plot 30 cm dan jarak antar ulangan 100 

cm. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembukaan Lahan (Dokumentasi Pribadi) 

3.4.5. Pengaplikasian Biochar Arang Sekam Padi 

 Pengaplikasih Biochar arang sekam padi pada satu minggu sebelum tanam 

dengan cara arang sekam padi di campurkan merata ke tanah di bedengan yaitu 

dengan dosis sesuai dengan perlakuan ,kemudian dilakukan penutupan dengan 

tanah agar Biochar arang sekam padi tidak terbawa air. Dan diberakan selama 1 

minggu untuk kemudian ditanam. 

 

Gambar 2. Pengaplikasian Biochar (Dokumentasi Pribadi) 
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3.4.4 Pengaplikasian Kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit  

 Pupuk Kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit diaplikasikan pada saat satu 

minggu sebelum tanam dengan cara kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit di 

campurkan merata ke tanah di bedengan yaitu dengan dosis sesuai dengan 

perlakuan, dan kemudian dilakukan penutupan dengan tanah agar kompos tandan 

kosong kelapa sawit tidak terbawa air. Dan diberakan selama 1 minggu untuk 

kemudian ditanam.  

 

Gambar 3. Pengaplikasian TKKS (Dokumentasi Pribadi) 

3.4.6 Penanaman  

 Penanaman jagung manis dan jagung ketan terlebih dahulu benih di rendam 

dengan air. Benih yang mengapung tidak akan digunakan. Benih yang sudah 

direndam langsung di masukan kedalam lubang tanam. Dalam masing masing 

lubang di tanam 2 benih jagung manis. Penanaman benih jagung dengan 

menggunakan sistem tugal dengan kedalaman 2-3 cm (Hardiyanto,2020). Benih 

yang baik adalah benih yang tidak mengapung. Penanaman ini dilakukan dengan 

jarak tanam 25 cm x 50 cm.  
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Gambar 4. Penamanam (Dokumentasi Pribadi) 

3.4.7 Pemeliharaan 

1. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan pada pagi hari mulai pukul 08.00 WIB – 09.00 WIB 

dan pada sore hari mulai pukul 17.00 WIB – 18.00. Penyiraman tanaman tidak 

dilakukan apabila  turun hujan dan tanah sudah lembap.  

Gambar 5. Penyiraman (Dokumentasi Pribadi) 
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2. Pengendalian Gulma  

Pengendalian gulma merupakan pembersihan tanaman yang tidak inginkan 

yang tumbuh di areal sekitar tanaman budidaya hanya dilakukan di jarak antar anak 

petak, jarak antara Petak Utama, dan di jarak antar ulangan. Penyiangan gulma 

dilakukan setiap 1 minggu sekali dimulai pada saat tanaman berumur 1 minggu 

setelah tanam. Dimulai dari awal  sampai akhir proses panen  

 

Gambar 6. Pengendalian Gulma (Dokumetasi Pribadi) 

3. Penyulaman  

Penyulaman dilakukan apabila ada tanaman yang tidak tumbuh dengan baik 

ataupun mati karena serangan hama dan penyakit atau pertumbuhannya abnormal. 

Penyulaman dapat dilakukan setelah tanaman berumur 7 sampai 14 hari. 

Penjarangan bertujuan untuk mengurangi persaingan antar-tanaman dalam 

menyerap unsur hara di tanah yang kurang subur dan mencegah tanaman 

kekurangan sinar matahari di tanah yang subur. Penjarangan dilakukan ketika 

tanaman berumur 1-2 minggu setelah tanam (MST). Jumlah tanaman yang 

disisakan setelah penjarangan adalah satu tanaman perlubang tanam. Tanaman yang 

disisakan adalah yang paling baik pertumbuhannya. 
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4.  Pengendalian Hama dan Penyakit  

Hama yang dapat menyerang tanaman jagung manis yaitu hama Walang 

sangit (Leptocorisa oratorius), hama ulat Grayak (Spooptera frugiperda), penyakit 

yang menyerang karat daun. Apabila intensitas serangan hama tinggi dan diambang 

batas ekonomi maka dilakukan pengendalian dengan pestisida anorganik untuk 

mengirangi serangan hama dan penyakit  

 

      Gambar 7 Pengendalian Hama Penyakit (Dokumentasi Pribadi) 

3.4.8 Pemupukan  

 Proses pemupukan susulan kali pertama ini dapat dikerjakan ketika umur 

tanaman jagung manis sudah mencapai 3 MST dan 6 MST (Minggu Setelah 

Tanam). Adapun pupuk-pupuk yang digunakan antara lain NPK 100g/plot Kompos 

Tandan Kosong Kelapa Sawit 0.375 kg, 0.75 kg, 1,125 kg per plot dan untuk 

Biochar Arang Sekam 0,75 kg, 1,5 kg, 2,25 kg perplot . 

3.4.9. Pemanenan  

Panen dilakukan pada umur 81 hari setelah tanam. Saat panen yang tepat 

adalah ketika rambut jagung manis telah berwarna coklat dan tongkolnya telah 

berisi penuh. Pemanenan dilakukan pada pagi hari ketika suhu masih rendah karena  

pada suhu yang tinggi akan mengurangi kandungan gula pada bijinya sesuai dengan 

kriteria panen. 
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Gambar 9 Pemanenan (Dokumentasi Pribadi) 

3.4 Parameter Penelitian  

3.4.1. Analisis Tanah Dan Bahan Organik  

  Dilahan yang akan digunakan dalam penanaman tanaman jagung manis 

tanah terlebih dahulu dilakukan analisis untuk memastikan kandungan hara apa saja 

yang tersedia dalam tanah, begitu juga dengan bahan organik yang akan digunakan 

biochar akang sekam padi dan tandan kosong kelapa sawit dilakukan analisis 

terlebih dahulu, analisis dilakukan di Laboratorium PT Socfindo Bangun Bandar  

3.4.2 Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman tanaman jagung manis (Zea mays saccahara Sturt) diamati 

setelah 2 Minggu Setelah Tanam (MST) dengan menggunakan meteran atau 

penggaris. Pengukuran jagung manis dimulai dari pangkal batang hingga ujung 

daun tertinggi. Sebelum pengukuran tinggi tanaman, masing masing sampel diberi 

tanda patok untuk mempermudah pengukuran. Pengamatan dilakukan dengan 

interval 1 minggu. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak 6 kali 
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3.4.3 Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) 

dilakukan pada 2 Minggu Setelah Tanam (MST). Jumlah daun diamati dengan cara 

menghitung jumlah daun yang telah membuka sempurna. Pengamatan ini dilakukan 

sebanyak 6 kali dengan interval waktu 1 minggu. 

3.4.4 Diameter Batang  

Pengematan Diameter Batang Dilakukan mulai tanaman jagung berumur 2 Minggu 

Setelah Tanam. Pengukuran ini dilakukan dari dua sisi yang berbeda karna bentuk 

batang jagung tidak bulat sempurna, setelah diukur 2 sisi menggunakan jangka 

sorong kemudian dibagi dua.  

3.4.5 Umur Keluar Bunga 

Pengamatan ini bisa dimulai pada saat tanaman jagung manis sudah mulai 

mengeluarkan bunga dan pengamatan ini berhenti apabila bunga tanaman jagung 

sudah 50 % keluar dari seluruh popusi yang ada 

3.4.6. Berat Tongkol Dengan Kelobot Per Plot (gram)  

Pengamatan berat tongkol dengan kelobot dilakukan pada saat tanaman 

jagung sudah panen dan pada masing-masing plot perlakuan. Penimbangan 

dilakukan tanpa mengupas kulit kelobot jagung manis. Pengamatan ini 

menggunakan timbangan analitik. 

3.4.7. Berat Tongkol Dengan Kelobot per sampel (gram)  

 Pengamatan berat tongkol dengan kelobot dilakukan pada saat tanaman 

jagung sudah panen dan dengan cara menimbang tongkol jagung tanpa mengupas 

kelobot pada setiap sampel. Alat yang digunakan adalah timbangan analitik. 
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3.4.8. Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Sampel (gram) 

 Pengamatan berat tongkol tanpa kelobot dilakukan pada saat tanaman jagung 

sudah panen dan pada setiap sampel tanaman. Penimbangan dilakukan setelah 

kelobot jagung manis dikupas. Pengamatan ini menggunakan timbangan analitik. 

3.4.9. Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Plot (gram) 

Pengamatan berat tongkol tanpa kelobot dilakukan  pada saat tanaman jagung 

sudah panen dan pada setiap plot perlakuan. Penimbangan dilakukan setelah kulit 

kelobot jagung manis dikupas. Pengamatan ini menggunakan timbangan analitik. 

3.4.10 Panjang Akar  

Pengamatan panjang akar dilakukan pada saat tanaman jagung sudah panen 

dan pada saat tanaman jagung telah memasuki masa panen. Pengamatan dilakukan 

pada masing-masing sampel tanaman, menggunakan penggaris untuk mengukur 

panjang akar dari pangkal hingga ujung akar. 
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V. PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

1. Pemberian Biochar Arang Sekam Padi berpengaruh nyata terhadap diameter 

batang, panjang akar, berat buah dengan kelobot per sample, berat buah tanpa 

kelobot per sample, dan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, umur keluar bunga, berat buah tanpa kelobot per plot, berat buah dengan 

kelobot per plot. 

2. Pemberian Tanda Kosong Kelapa Sawit berpengaruh nyata terhadap panjang akar, 

dan tidak berpengaruh nyata terhadap, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, umur keluar bunga, berat buah tanpa kelobot per sampel, berat bobot 

dengan kelobot per sampel, berat buah tanpa kelobot per plot, berat buah dengan 

kelobot per plot.  

3. Pemberian kombinasi bahan Organik Biochar Arang Sekam Padi dan Tanda 

Kosong kelapa Sawit Tidak memberikan pengaruh nyata terhadap, Tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun, diameter batang, Umur keluar bunga, panjang akar, berat buah 

tanpa kelobot per plot, berat buah dengan kelobot per plot berat buah tanpa kelobot 

per sample, berat bobot dengan kelobot per sampel, 

5.2 Saran  

Disarankan menggunakan biochar dari arang sekam padi dengan dosis yang 

tepat (1,5 kg/plot) untuk meningkatkan hasil produksi jagung manis. Selain itu, 

perlu dilakukan perbaikan kualitas tanah dengan menambahkan pupuk yang kaya 

akan unsur hara N. 
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Lampiran I. Deskripsi Jagung Manis Varietas Bonanza F1 

  Asal      : East West Seed Thailand  

Silsilah     : G-126 (F) x G-133 (M) 

 Golongan varietas    : hibrida silang tunggal  

Bentuk tanaman    : tegak Tinggi tanaman : 220 – 250 cm  

Kekuatan akar pada tanaman dewasa : kuat  

Ketahanan terhadap kerebahan  : Tahan  

Bentuk penampang batang   : bulat  

Diameter batang    : 2,0 – 3,0 cm  

Warna batang     : hijau  

Ruas pembuahan    : 5 – 6 ruas  

Bentuk daun     : panjang agak tegak  

Ukuran daun     : panjang 85,0 – 95,0 cm, lebar 8,5 – 10,0cm 

Tepi daun     : rata  

Bentuk ujung daun    : lancip  

Warna daun     : hijau tua  

Permukaan daun    : berbulu  

Bentuk malai (tassel)    : tegak bersusun  

Warna malai ( anther)   : putih bening  

Warna rambut     : hijau muda  

Umur mulai keluar bunga betina  : 55 – 60 hari setelah tanam  

Umur panen     : 82 – 84 hari setelah tanam  

Bentuk tongkol    : silindris  

Ukuran tongkol    : panjang 20 ,0 – 22,0 cm,diameter 5,3 – 5,5cm 

Berat per tongkol dengan kelobot  : 467 – 495 g  

Berat per tongkol tanpa kelobot  : 300 – 325 g  

Jumlah tongkol per tanaman   : 1 – 2 tongkol  

Tinggi tongkol dari permukaan tanah : 80 – 115 cm 
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Warna kelobot    : hijau   

Baris biji     : rapat   

Warna biji     : kuning   

Tekstur biji     : halus   

Rasa biji     : manis   

Kadar gula     : 13 – 15o brix   

Jumlah baris biji    : 16 – 18 baris   

Berat 1.000 biji    : 175 – 200 g   

Daya simpan tongkol dengan kelobot pada suhu kamar  

 (siang 29 – 31 oC, malam   25 – 27 oC) : 3 – 4 hari setelah panen  

Hasil tongkol dengan kelobot      : 33,0 – 34,5 ton/ha   

Jumlah populasi per hektar       : 53.000 tanaman (2 benih per lubang)   

Kebutuhan benih per hektar       : 9,4 – 10,6 g  

  Keterangan  : beradaptasi dengan baik di dataran  
Tinggi dengan altitude 900 – 1.200 m  dpl  

Pengusul        : PT. East West Seed Indonesi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Denah Plot  
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Keterangan: 

Panjang  : 11,5 m 

Lebar   :  5,4 m 

Lebar Bedengan : 1,5 x 1,5 m 

Jarak antar Plot : 20 cm 

Jarak antar Ulangan : 1 m 
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50 cm 

Lampiran 3 Denah Tanaman Plot 
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Lampiran 4 : Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 

  
Tahun 2024 

 
November 

 
Desember Januari Februari 

 
1 2 3 

 
4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan alat 
dan bahan 

 
    

 
                        

2 Analisa Biocar 
 

    
 

                        

3 
Analisa Tandan 
kososng kelapa 
Sawit 

 
    

 
                        

4 Persiapan 
Lahan 

 
    

 
                        

5 Pengelolaan 
Lahan 

 
    

 
                        

6 Pengaplikasian 
Pupuk dasar 

 
    

 
                        

7 Penanaman 
 

    
 

                        

8 Perawatan 
 

    
 

                        

9 Pemanenan 
 

    
 

                        

10 Penyelesaian 
skripsi 
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Lampiran 5. Tabel Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 27.62 26.87 54.49 27.25 
B0T1 22.57 31.87 54.44 27.22 
B0T2 24.37 25.00 49.37 24.69 
B0T3 26.00 27.95 53.95 26.98 
B1T0 30.30 31.87 62.17 31.09 
B1T1 25.87 32.50 58.37 29.19 
B1T2 30.12 24.37 54.49 27.25 
B1T3 25.26 26.12 51.38 25.69 
B2T0 19.00 26.57 45.57 22.79 
B2T1 28.50 27.25 55.75 27.88 
B2T2 22.62 26.00 48.62 24.31 
B2T3 27.37 26,12 27.37 27.37 
B3T0 24.12 24.75 48.87 24.44 
B3T1 28.00 28,37 28.00 28.00 
B3T2 30.40 23.00 53.40 26.70 
B3T3 22.50 26.52 49.02 24.51 
Total 414.62 380.64 795.26  
Rataan 25.91 27.19  26.51 

 

Lampiran 6 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 54.49 62.17 45.57 48.87 211.10 26.39 
T1 54.44 58.37 55.75 28.00 196.56 24.57 
T2 49.37 54.49 48.62 53.40 205.88 25.74 
T3 53.95 51.38 27.37 49.02 181.72 22.72 

Total 212.25 226.41 177.31 179.29 795.26 ─ 
Rerata 26.53 28.30 22.16 22.41 ─ 24.85 

 

Lampiran 7 Tabel  Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 2 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi  
Kelompok 1.00 36.08 36.08 0.61 4.54 8.68 TN  
B 3.00 223.21 74.40 1.26 3.29 5.42 TN  
T 3.00 62.27 20.76 0.35 3.29 5.42 TN  
BT 9.00 394.12 43.79 0.74 2.59 3.89 TN  
Galat 15.00 887.02 59.13      
Total 31.00 1602.70        
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Lampiran 8. Tabel Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST  

 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 45.22 42.72 87.94 43.97 
B0T1 35.12 43.77 78.89 39.45 
B0T2 39.07 37.15 76.22 38.11 
B0T3 37.12 39.50 76.62 38.31 
B1T0 42.32 31.02 73.34 36.67 
B1T1 37.12 45.67 82.79 41.40 
B1T2 42.32 35.32 77.64 38.82 
B1T3 40.62 32.07 72.69 36.35 
B2T0 29.77 40.70 70.47 35.24 
B2T1 42.67 39.40 82.07 41.04 
B2T2 31.17 38.37 69.54 34.77 
B2T3 35.70 39.72 75.42 37.71 
B3T0 46.12 36.67 82.79 41.40 
B3T1 39.75 37.07 76.82 38.41 
B3T2 43.77 28.15 71.92 35.96 
B3T3 35.97 38.90 74.87 37.44 
Total 623.83 606.20 1230.03  
Rataan 38.99 37.89  38.44 

 

   
 

Lampiran 9 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST 

Perlakua
n B0 B1 B2 B3 Total Rerata 

T0 87.94 73.34 70.47 82.79 314.54 39.32 
T1 78.89 82.79 82.07 76.82 320.57 40.07 
T2 76.22 77.64 69.54 71.92 295.32 36.92 
T3 76.62 72.69 75.42 74.87 299.60 37.45 

Total 319.67 
306.4

6 
297.5

0 
306.4

0 1230.03 ─ 
Rerata 39.96 38.31 37.19 38.30 ─ 38.44 

Lampiran 10 Tabel  Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 3 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 9.71 9.71 0.31 4.54 8.68 TN 
B 3.00 31.30 10.43 0.33 3.29 5.42 TN 
T 3.00 53.89 17.96 0.57 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 104.84 11.65 0.37 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 470.55 31.37     
Total 31.00 670.30       
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Lampiran 11. Tabel Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 75.38 67.75 143.13 71.56 
B0T1 62.48 67.45 129.93 64.96 
B0T2 64.50 61.45 125.95 62.98 
B0T3 47.33 68.50 115.83 57.91 
B1T0 73.08 49.90 122.98 61.49 
B1T1 65.30 73.30 138.60 69.30 
B1T2 72.20 58.10 130.30 65.15 
B1T3 68.53 52.75 121.28 60.64 
B2T0 53.18 64.58 117.75 58.88 
B2T1 66.35 61.58 127.93 63.96 
B2T2 56.35 63.78 120.13 60.06 
B2T3 64.08 59.38 123.45 61.73 
B3T0 57.10 60.73 117.83 58.91 
B3T1 68.05 64.13 132.18 66.09 
B3T2 74.98 43.43 118.40 59.20 
B3T3 53.15 61.28 114.43 57.21 
Total 1022.00 978.05 2000.05  
Rataan 63.88 61.13  62.50 

 

Lampiran 12 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 143.13 122.98 117.75 117.83 501.68 62.71 
T1 129.93 138.60 127.93 132.18 528.63 66.08 
T2 125.95 130.30 120.13 118.40 494.78 61.85 
T3 115.83 121.28 123.45 114.43 474.98 59.37 

Total 514.83 513.15 489.25 482.83 2000.05 ─ 
Rerata 64.35 64.14 61.16 60.35 ─ 62.50 

 

Lampiran 13 Tabel  Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 4 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 60.36 60.36 0.65 4.54 8.68 TN 
B 3.00 100.41 33.47 0.36 3.29 5.42 TN 
T 3.00 184.47 61.49 0.66 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 222.39 24.71 0.27 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 1394.27 92.95     
Total 31.00 1961.89       
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Lampiran 14. Tabel Tinggi Tanaman (cm) Umur 5 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 113.5 110.8 224.25 112.13 
B0T1 100.0 107.3 207.25 103.63 
B0T2 103.3 97.8 201.00 100.50 
B0T3 89.8 107.5 197.25 98.63 
B1T0 113.0 98.5 211.50 105.75 
B1T1 104.3 116.5 220.75 110.38 
B1T2 108.0 104.5 212.50 106.25 
B1T3 104.8 86.8 191.50 95.75 
B2T0 89.5 105.3 194.75 97.38 
B2T1 104.0 97.5 201.50 100.75 
B2T2 74.5 105.8 180.25 90.13 
B2T3 95.5 86.0 181.50 90.75 
B3T0 95.3 90.0 185.25 92.63 
B3T1 107.8 108.3 216.00 108.00 
B3T2 116.3 65.8 182.00 91.00 
B3T3 82.0 98.5 180.50 90.25 
Total 1601.25 1586.50 3187.75  
Rataan 100.08 99.16  99.62 

 

Lampiran 15 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 5 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 224.25 211.50 194.75 185.25 815.75 101.97 
T1 207.25 220.75 201.50 216.00 845.50 105.69 
T2 201.00 212.50 180.25 182.00 775.75 96.97 
T3 197.25 191.50 181.50 180.50 750.75 93.84 

Total 829.75 836.25 758.00 763.75 3187.75 ─ 
Rerata 103.72 104.53 94.75 95.47 ─ 99.62 

 

Lampiran 16 Tabel  Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 5 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi  
Kelompok 1.00 6.80 6.80 0.04 4.54 8.68 TN  
B 3.00 654.96 218.32 1.24 3.29 5.42 TN  
T 3.00 661.80 220.60 1.25 3.29 5.42 TN  
BT 9.00 368.77 40.97 0.23 2.59 3.89 TN  
Galat 15.00 2647.92 176.53      
Total 31.00 4340.25        
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Lampiran 17. Tabel Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 141.5 161.0 302.50 151.25 
B0T1 150.3 156.3 306.50 153.25 
B0T2 151.5 149.3 300.75 150.38 
B0T3 136.8 155.0 291.75 145.88 
B1T0 153.5 128.5 282.00 141.00 
B1T1 136.3 154.3 290.50 145.25 
B1T2 154.8 148.5 303.25 151.63 
B1T3 169.8 128.5 298.25 149.13 
B2T0 135.5 149.5 285.00 142.50 
B2T1 147.5 140.3 287.75 143.88 
B2T2 114.5 145.8 260.25 130.13 
B2T3 140.5 132.3 272.75 136.38 
B3T0 138.8 133.8 272.50 136.25 
B3T1 151.0 159.5 310.50 155.25 
B3T2 150.0 110.8 260.75 130.38 
B3T3 165.7 136.0 301.67 150.83 
Total 2337.67 2289.00 4626.67  
Rataan 146.10 143.06  144.58 

 

Lampiran 18 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 302.50 282.00 285.00 272.50 1142.00 142.75 
T1 306.50 290.50 287.75 310.50 1195.25 149.41 
T2 300.75 303.25 260.25 260.75 1125.00 140.63 
T3 291.75 298.25 272.75 301.67 1164.42 145.55 

Total 1201.50 1174.00 1105.75 1145.42 4626.67 ─ 
Rerata 150.19 146.75 138.22 143.18 ─ 144.58 

 

Lampiran 19 Tabel  Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 6 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 74.01 74.01 0.31 4.54 8.68 TN 
B 3.00 628.69 209.56 0.88 3.29 5.42 TN 
T 3.00 345.83 115.28 0.49 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 912.85 101.43 0.43 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 3553.54 236.90     
Total 31.00 5514.93       

 

Lampiran 20. Tabel Tinggi Tanaman (cm) Umur 7 MST  
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 181.8 196.0 377.75 188.88 
B0T1 192.0 188.5 380.50 190.25 
B0T2 191.0 184.0 375.00 187.50 
B0T3 177.0 196.5 373.50 186.75 
B1T0 196.0 154.0 350.00 175.00 
B1T1 184.8 189.5 374.25 187.13 
B1T2 194.8 186.0 380.75 190.38 
B1T3 202.3 164.5 366.75 183.38 
B2T0 176.3 177.0 353.25 176.63 
B2T1 188.8 169.8 358.50 179.25 
B2T2 151.5 186.0 337.50 168.75 
B2T3 181.0 167.5 348.50 174.25 
B3T0 152.3 180.0 332.25 166.13 
B3T1 187.0 195.3 382.25 191.13 
B3T2 190.0 147.3 337.25 168.63 
B3T3 182.7 174.5 357.17 178.58 
Total 2928.92 2856.25 5785.17  
Rataan 183.06 178.52  180.79 

 

Lampiran 21 Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 7 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 377.75 350.00 353.25 332.25 1413.25 176.66 
T1 380.50 374.25 358.50 382.25 1495.50 186.94 
T2 375.00 380.75 337.50 337.25 1430.50 178.81 
T3 373.50 366.75 348.50 357.17 1445.92 180.74 

Total 1506.75 1471.75 1397.75 1408.92 5785.17 ─ 
Rerata 188.34 183.97 174.72 176.11 ─ 180.79 

 

Lampiran 22 Tabel  Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 7 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 165.01 165.01 0.61 4.54 8.68 TN 
B 3.00 1007.07 335.69 1.25 3.29 5.42 TN 
T 3.00 470.34 156.78 0.58 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 702.19 78.02 0.29 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 4034.58 268.97     
Total 31.00 6379.19       

Lampiran 23. Tabel Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
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1 2   
B0T0 3.5 3.0 6.50 3.25 
B0T1 3.0 4.3 7.25 3.63 
B0T2 4.0 3.5 7.50 3.75 
B0T3 3.0 3.5 6.50 3.25 
B1T0 3.0 3.0 6.00 3.00 
B1T1 3.3 3.5 6.75 3.38 
B1T2 3.3 3.0 6.25 3.13 
B1T3 3.8 3.0 6.75 3.38 
B2T0 3.0 3.5 6.50 3.25 
B2T1 3.5 3.5 7.00 3.50 
B2T2 3.3 3.5 6.75 3.38 
B2T3 3.3 3.5 6.75 3.38 
B3T0 3.8 3.3 7.00 3.50 
B3T1 3.8 3.0 6.75 3.38 
B3T2 3.3 2.8 6.00 3.00 
B3T3 3.3 3.5 6.75 3.38 
Total 53.75 53.25 107.00  
Rataan 3.36 3.33  3.34 

 

Lampiran 24 Tabel Dwikasta Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 6.50 6.00 6.50 7.00 26.00 3.25 
T1 7.25 6.75 7.00 6.75 27.75 3.47 
T2 7.50 6.25 6.75 6.00 26.50 3.31 
T3 6.50 6.75 6.75 6.75 26.75 3.34 

Total 27.75 25.75 27.00 26.50 107.00 ─ 
Rerata 3.47 3.22 3.38 3.31 ─ 3.34 

 

Lampiran 25 Tabel  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 2 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 0.01 0.01 0.05 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.27 0.09 0.59 3.29 5.42 TN 
T 3.00 0.20 0.07 0.45 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 0.75 0.08 0.56 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 2.24 0.15     
Total 31.00 3.47       

 

Lampiran 26. Tabel Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
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1 2   
B0T0 5.8 5.8 11.5 5.8 
B0T1 4.8 5.3 10.0 5.0 
B0T2 5.0 4.0 9.0 4.5 
B0T3 4.3 5.3 9.5 4.8 
B1T0 5.3 4.3 9.5 4.8 
B1T1 5.0 5.0 10.0 5.0 
B1T2 5.3 4.8 10.0 5.0 
B1T3 5.5 4.5 10.0 5.0 
B2T0 5.0 5.3 10.3 5.1 
B2T1 5.3 5.3 10.5 5.3 
B2T2 4.3 5.8 10.0 5.0 
B2T3 5.3 4.3 9.5 4.8 
B3T0 4.8 5.0 9.8 4.9 
B3T1 5.3 5.0 10.3 5.1 
B3T2 5.5 4.0 9.5 4.8 
B3T3 5.0 4.5 9.5 4.8 
Total 81.0 77.8 158.8  
Rataan 5.1 4.9  5.0 

 

Lampiran 27 Tabel Dwikasta Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 11.50 9.50 10.25 9.75 41.00 5.13 
T1 10.00 10.00 10.50 10.25 40.75 5.09 
T2 9.00 10.00 10.00 9.50 38.50 4.81 
T3 9.50 10.00 9.50 9.50 38.50 4.81 

Total 40.00 39.50 40.25 39.00 158.75 ─ 
Rerata 5.00 4.94 5.03 4.88 ─ 4.96 

 

Lampiran 28 Tabel  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 3 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 0.33 0.33 1.01 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.12 0.04 0.12 3.29 5.42 TN 
T 3.00 0.71 0.24 0.73 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 1.60 0.18 0.54 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 4.89 0.33     
Total 31.00 7.64           

 

Lampiran 29. Tabel Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST  

Perlakuan Ulangan Total Rataan 
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1 2   
B0T0 7.5 7.0 14.5 7.25 
B0T1 6.8 7.3 14.0 7.00 
B0T2 7.3 6.5 13.8 6.88 
B0T3 6.0 7.5 13.5 6.75 
B1T0 7.0 5.8 12.8 6.38 
B1T1 7.0 7.0 14.0 7.00 
B1T2 7.0 6.5 13.5 6.75 
B1T3 7.3 6.5 13.8 6.88 
B2T0 6.3 6.5 12.8 6.38 
B2T1 8.8 6.3 15.0 7.52 
B2T2 6.0 7.5 13.5 6.75 
B2T3 6.3 6.3 12.5 6.25 
B3T0 6.0 7.0 13.0 6.50 
B3T1 6.8 7.5 14.3 7.13 
B3T2 7.8 5.3 13.0 6.50 
B3T3 6.0 6.8 12.8 6.38 
Total 109.5 107.0 216.5  
Rataan 6.8 6.7  6.77 

 

Lampiran 30 Tabel Dwikasta Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 14.5 12.8 12.8 13.0 53.0 6.6 
T1 14.0 14.0 15.0 14.3 57.3 7.2 
T2 13.8 13.5 13.5 13.0 53.8 6.7 
T3 13.5 13.8 12.5 12.8 52.5 6.6 

Total 55.8 54.0 53.8 53.0 216.5 ─ 
Rerata 6.97 6.75 6.72 6.63 ─ 6.77 

 

Lampiran 31 Tabel  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 4 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 0.20 0.20 0.27 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.50 0.17 0.22 3.29 5.42 TN 
T 3.00 1.76 0.59 0.78 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 1.60 0.18 0.24 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 11.21 0.75     
Total 31.00 15.28       

 

 

Lampiran 32. Tabel Jumlah Daun (helai) Umur 5 MST  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 8.0 8.5 16.5 8.3 
B0T1 7.8 8.3 16.0 8.0 
B0T2 8.0 8.5 16.5 8.3 
B0T3 7.0 8.3 15.3 7.6 
B1T0 8.5 6.8 15.3 7.6 
B1T1 8.3 9.0 17.3 8.6 
B1T2 8.5 7.5 16.0 8.0 
B1T3 8.3 7.8 16.0 8.0 
B2T0 7.5 8.5 16.0 8.0 
B2T1 9.8 8.3 18.0 9.0 
B2T2 7.5 8.5 16.0 8.0 
B2T3 7.8 7.5 15.3 7.6 
B3T0 6.8 7.8 14.5 7.3 
B3T1 8.3 8.8 17.0 8.5 
B3T2 8.5 6.8 15.3 7.6 
B3T3 7.5 7.8 15.3 7.6 
Total 127.8 128.3 256.0  
Rataan 8.0 8.0  8.0 

 

Lampiran 33 Tabel Dwikasta Jumlah Daun (helai) Umur 5 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 16.5 15.3 16.0 14.5 62.3 7.8 
T1 16.0 17.3 18.0 17.0 68.3 8.5 
T2 16.5 16.0 16.0 15.3 63.8 8.0 
T3 15.3 16.0 15.3 15.3 61.8 7.7 

Total 64.3 64.5 65.3 62.0 256.0 ─ 
Rerata 8.03 8.06 8.16 7.75 ─ 8.00 

 

Lampiran 34 Tabel  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 5 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 0.01 0.01 0.01 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.75 0.25 0.47 3.29 5.42 TN 
T 3.00 3.32 1.11 2.08 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 2.07 0.23 0.43 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 7.99 0.53     
Total 31.00 14.14       

 

Lampiran 35. Tabel Jumlah Daun (helai) Umur 6 MST  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 8.8 9.0 17.8 8.9 
B0T1 8.0 8.5 16.5 8.3 
B0T2 9.0 8.5 17.5 8.8 
B0T3 7.3 9.3 16.5 8.3 
B1T0 9.3 6.8 16.0 8.0 
B1T1 9.0 8.8 17.8 8.9 
B1T2 8.8 7.8 16.5 8.3 
B1T3 8.5 8.5 17.0 8.5 
B2T0 8.0 8.8 16.8 8.4 
B2T1 10.0 8.5 18.5 9.2 
B2T2 8.3 9.3 17.5 8.8 
B2T3 8.0 8.3 16.3 8.1 
B3T0 7.8 8.5 16.3 8.1 
B3T1 9.0 9.3 18.3 9.1 
B3T2 8.3 7.8 16.0 8.0 
B3T3 8.0 8.5 16.5 8.3 
Total 135.7 135.8 271.5  
Rataan 8.5 8.5  8.5 

 

Lampiran 36 Tabel Dwikasta Jumlah Daun (helai) Umur 6 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 17.8 16.0 16.8 16.3 66.8 8.3 
T1 16.5 17.8 18.5 18.3 71.0 8.9 
T2 17.5 16.5 17.5 16.0 67.5 8.4 
T3 16.5 17.0 16.3 16.5 66.3 8.3 

Total 68.3 67.3 69.0 67.0 271.5 ─ 
Rerata 8.5 8.4 8.6 8.4 ─ 8.5 

       
Lampiran 37 Tabel  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 6 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok
k 1.00 0.00 0.00 0.00 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.31 0.10 0.19 3.29 5.42 TN 
T 3.00 1.71 0.57 1.02 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 2.75 0.31 0.54 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 8.41 0.56     
Total 31.00 13.18       

 

Lampiran 38. Tabel Jumlah Daun (helai) Umur 7 MST  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 9.0 9.3 18.3 9.1 
B0T1 9.0 9.3 18.3 9.1 
B0T2 9.0 9.5 18.5 9.3 
B0T3 8.5 9.5 18.0 9.0 
B1T0 9.3 7.3 16.5 8.3 
B1T1 9.3 9.8 19.0 9.5 
B1T2 8.8 9.0 17.8 8.9 
B1T3 9.3 8.8 18.0 9.0 
B2T0 8.3 9.5 17.8 8.9 
B2T1 8.8 8.8 17.5 8.8 
B2T2 8.8 9.3 18.0 9.0 
B2T3 8.8 8.3 17.0 8.5 
B3T0 7.8 8.8 16.5 8.3 
B3T1 8.8 9.8 18.5 9.3 
B3T2 8.8 8.0 16.8 8.4 
B3T3 9.0 8.8 17.8 8.9 
Total 140.8 143.3 284.0  
Rataan 8.8 9.0  8.9 

 

Lampiran 39 Tabel Dwikasta Jumlah Daun (helai) Umur 7 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 18.3 16.5 17.8 16.5 69.0 8.6 
T1 18.3 19.0 17.5 18.5 73.3 9.2 
T2 18.5 17.8 18.0 16.8 71.0 8.9 
T3 18.0 18.0 17.0 17.8 70.8 8.8 

Total 73.0 71.3 70.3 69.5 284.0 ─ 
Rerata 9.1 8.9 8.8 8.7 ─ 8.9 

 
Lampiran 40 Tabel  Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) Umur 7 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompo
k 1.00 0.19 0.19 0.55 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.85 0.28 0.83 3.29 5.42 TN 
T 3.00 1.16 0.39 1.14 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 2.04 0.23 0.66 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 5.12 0.34     
Total 31.00 9.37       

 

Lampiran 41. Tabel Diameter Batang  Umur 2 MST  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1.00 2.00   

B0T0 4.8 2.5 7.3 3.6 
B0T1 3.5 3.0 6.5 3.3 
B0T2 3.3 2.3 5.5 2.8 
B0T3 2.3 2.8 5.0 2.5 
B1T0 3.0 2.8 5.8 2.9 
B1T1 2.3 2.8 5.0 2.5 
B1T2 3.3 2.8 6.0 3.0 
B1T3 3.0 2.8 5.8 2.9 
B2T0 2.3 3.0 5.3 2.6 
B2T1 3.0 2.5 5.5 2.8 
B2T2 2.3 3.3 5.5 2.8 
B2T3 3.5 2.5 6.0 3.0 
B3T0 3.0 3.5 6.5 3.3 
B3T1 3.3 3.0 6.3 3.1 
B3T2 4.5 2.5 7.0 3.5 
B3T3 3.3 3.8 7.0 3.5 
Total 50.3 45.5 95.8  
Rataan 3.1 2.8  3.0 

 

Lampiran 42 Tabel Dwikasta Diameter Batang Umur 2 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 7.3 5.8 5.3 6.5 24.8 3.1 
T1 6.5 5.0 5.5 6.3 23.3 2.9 
T2 5.5 6.0 5.5 7.0 24.0 3.0 
T3 5.0 5.8 6.0 7.0 23.8 3.0 

Total 24.3 22.5 22.3 26.8 95.8 ─ 
Rerata 3.0 2.8 2.8 3.3 ─ 3.0 

 

       
Lampiran 43 Tabel  Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Umur 2 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 0.71 0.71 1.61 4.54 8.68 TN 
B 3.00 1.62 0.54 1.23 3.29 5.42 TN 
T 3.00 0.15 0.05 0.11 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 2.02 0.22 0.51 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 6.58 0.44     
Total 31.00 11.06       

 

Lampiran 44. Tabel Diameter Batang Umur 3 MST  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 6.38 5.38 11.75 5.88 
B0T1 5.00 5.63 10.63 5.31 
B0T2 5.63 5.00 10.63 5.31 
B0T3 5.13 5.63 10.75 5.38 
B1T0 6.50 4.13 10.63 5.31 
B1T1 5.13 7.50 12.63 6.31 
B1T2 6.25 4.88 11.13 5.56 
B1T3 6.00 4.75 10.75 5.38 
B2T0 4.63 5.63 10.25 5.13 
B2T1 5.75 5.63 11.38 5.69 
B2T2 4.25 5.63 9.88 4.94 
B2T3 5.63 5.00 10.63 5.31 
B3T0 5.00 5.13 10.13 5.06 
B3T1 6.88 5.88 12.75 6.38 
B3T2 6.25 4.00 10.25 5.13 
B3T3 4.38 4.88 9.25 4.63 
Total 88.75 84.63 173.38  
Rataan 5.55 5.29  5.42 

 

Lampiran 45 Tabel Dwikasta Diameter Batang Umur 3 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 11.8 10.6 10.3 10.1 42.8 5.3 
T1 10.6 12.6 11.4 12.8 47.4 5.9 
T2 10.6 11.1 9.9 10.3 41.9 5.2 
T3 10.8 10.8 10.6 9.3 41.4 5.2 

Total 43.8 45.1 42.1 42.4 173.4 ─ 
Rerata 5.5 5.6 5.3 5.3 ─ 5.4 

 

Lampiran 46 Tabel  Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Umur 3 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 0.53 0.53 0.63 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.72 0.24 0.28 3.29 5.42 TN 
T 3.00 2.83 0.94 1.12 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 2.90 0.32 0.38 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 12.66 0.84     
Total 31.00 19.64         

 

Lampiran 47. Tabel Diameter Batang Umur 4 MST 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 12.1 10.5 22.6 11.3 
B0T1 9.0 10.8 19.8 9.9 
B0T2 9.8 9.8 19.5 9.8 
B0T3 6.4 11.0 17.4 8.7 
B1T0 12.1 5.9 18.0 9.0 
B1T1 10.1 12.9 23.0 11.5 
B1T2 12.4 7.3 19.6 9.8 
B1T3 14.1 8.4 22.5 11.3 
B2T0 7.6 10.5 18.1 9.1 
B2T1 10.4 9.6 20.0 10.0 
B2T2 8.9 9.6 18.5 9.3 
B2T3 12.9 8.6 21.5 10.8 
B3T0 8.4 8.3 16.6 8.3 
B3T1 11.4 9.9 21.3 10.6 
B3T2 12.5 6.3 18.8 9.4 
B3T3 7.3 9.0 16.3 8.1 
Total 165.3 148.1 313.4  
Rataan 10.3 9.3  9.8 

  

Lampiran 48 Tabel Dwikasta Diameter Batang Umur 4 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 22.6 18.0 18.1 16.6 75.4 9.4 
T1 19.8 23.0 20.0 21.3 84.0 10.5 
T2 19.5 19.6 18.5 18.8 76.4 9.5 
T3 17.4 22.5 21.5 16.3 77.6 9.7 

Total 79.3 83.1 78.1 72.9 313.4 ─ 
Rerata 9.9 10.4 9.8 9.1 ─ 9.8 

 

Lampiran 49 Tabel  Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Umur 4 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 9.16 9.16 1.47 4.54 8.68 TN 
B 3.00 6.70 2.23 0.36 3.29 5.42 TN 
T 3.00 5.65 1.88 0.30 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 21.31 2.37 0.38 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 93.28 6.22     
Total 31.00 136.11           

 

Lampiran 50. Tabel Diameter Batang Umur 5 MST 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1 2   

B0T0 16.4 15.0 31.4 15.7 
B0T1 14.6 14.8 29.4 14.7 
B0T2 15.0 14.4 29.4 14.7 
B0T3 13.0 14.8 27.8 13.9 
B1T0 16.6 12.3 28.9 14.4 
B1T1 15.9 17.8 33.6 16.8 
B1T2 18.1 13.1 31.3 15.6 
B1T3 15.8 13.5 29.3 14.6 
B2T0 14.5 15.6 30.1 15.1 
B2T1 16.4 14.6 31.0 15.5 
B2T2 10.0 14.3 24.3 12.1 
B2T3 15.1 11.6 26.8 13.4 
B3T0 12.4 13.1 25.5 12.8 
B3T1 16.5 14.5 31.0 15.5 
B3T2 17.0 10.0 27.0 13.5 
B3T3 11.8 13.5 25.3 12.6 
Total 239.0 222.8 461.8  
Rataan 14.9 13.9  14.4 

 

Lampiran 51 Tabel Dwikasta Diameter Batang Umur Umur 5 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 31.4 28.9 30.1 25.5 115.9 14.5 
T1 29.4 33.6 31.0 31.0 125.0 15.6 
T2 29.4 31.3 24.3 27.0 111.9 14.0 
T3 27.8 29.3 26.8 25.3 109.0 13.6 

Total 117.9 123.0 112.1 108.8 461.8 ─ 
Rerata 14.7 15.4 14.0 13.6 ─ 14.4 

 

Lampiran 52 Tabel  Analisis Sidik Diameter Batang Umur 6 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 8.25 8.25 1.86 4.54 8.68 TN 
B 3.00 14.85 4.95 1.12 3.29 5.42 TN 
T 3.00 18.22 6.07 1.37 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 17.38 1.93 0.44 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 66.42 4.43     
Total 31.00 125.12           
        

 

Lampiran 53. Tabel Diameter Batang Umur 6 MST 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1.00 2.00   

B0T0 21.3 17.6 38.9 19.4 
B0T1 16.4 16.6 33.0 16.5 
B0T2 16.5 17.3 33.8 16.9 
B0T3 18.0 15.9 33.9 16.9 
B1T0 19.5 14.4 33.9 16.9 
B1T1 23.0 21.3 44.3 22.1 
B1T2 18.9 15.1 34.0 17.0 
B1T3 26.0 16.8 42.8 21.4 
B2T0 17.3 18.1 35.4 17.7 
B2T1 19.1 17.5 36.6 18.3 
B2T2 12.6 16.5 29.1 14.6 
B2T3 17.4 15.0 32.4 16.2 
B3T0 14.4 18.6 33.0 16.5 
B3T1 25.5 17.0 42.5 21.3 
B3T2 19.5 11.4 30.9 15.4 
B3T3 14.8 16.0 30.8 15.4 
Total 300.0 265.0 565.0  
Rataan 18.8 16.6  17.7 

 

Lampiran 54 Tabel Dwikasta Diameter Batang Umur 6 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 38.9 33.9 35.4 33.0 141.1 17.6 
T1 33.0 44.3 36.6 42.5 156.4 19.6 
T2 33.8 34.0 29.1 30.9 127.8 16.0 
T3 33.9 42.8 32.4 30.8 139.8 17.5 

Total 139.5 154.9 133.5 137.2 565.0 ─ 
Rerata 17.4 19.4 16.7 17.1 ─ 17.7 

 

Lampiran 55 Tabel  Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Umur 6 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 38.37 38.37 4.55 4.54 8.68 * 
B 3.00 33.18 11.06 1.31 3.29 5.42 TN 
T 3.00 51.81 17.27 2.05 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 69.14 7.68 0.91 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 126.57 8.44     
Total 31.00 319.07       
        

Lampiran 56. Tabel Diameter Batang Umur 7 MST 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1.00 2.00   

B0T0 19.8 19.5 39.3 19.6 
B0T1 19.3 18.8 38.0 19.0 
B0T2 19.8 20.4 40.1 20.1 
B0T3 19.9 18.6 38.5 19.3 
B1T0 20.9 17.4 38.3 19.1 
B1T1 23.3 22.0 45.3 22.6 
B1T2 20.9 17.0 37.9 18.9 
B1T3 20.3 18.8 39.0 19.5 
B2T0 20.4 20.0 40.4 20.2 
B2T1 24.3 20.9 45.1 22.6 
B2T2 16.9 19.3 36.1 18.1 
B2T3 19.9 17.8 37.6 18.8 
B3T0 19.8 18.5 38.3 19.1 
B3T1 15.1 19.4 34.5 17.3 
B3T2 18.3 14.8 33.0 16.5 
B3T3 18.6 18.3 36.9 18.4 
Total 317.0 301.1 618.2  
Rataan 19.8 18.8  19.3 

 

Lampiran 57 Tabel Dwikasta Diameter Batang Umur 7 MST 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 39.3 38.3 40.4 38.3 156.1 19.5 
T1 38.0 45.3 45.1 34.5 162.9 20.4 
T2 40.1 37.9 36.1 33.0 147.1 18.4 
T3 38.5 39.0 37.6 36.9 152.0 19.0 

Total 155.9 160.4 159.3 142.6 618.2 ─ 
Rerata 19.5 20.0 19.9 17.8 ─ 19.3 

 

Lampiran 58 Tabel  Analisis Sidik Ragam Diameter Batang Umur 7 MST 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 7.90 7.90 3.32 4.54 8.68 TN 
B 3.00 25.01 8.34 3.51 3.29 5.42 * 
T 3.00 16.66 5.55 2.34 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 34.43 3.83 1.61 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 35.65 2.38     
Total 31.00 119.65      

 

 

Lampiran 59. Tabel Waktu Keluar Bunga  
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1.00 2.00   

B0T0 8.5 8.0 16.5 8.3 
B0T1 8.3 8.5 16.8 8.4 
B0T2 9.3 8.8 18.0 9.0 
B0T3 8.5 8.5 17.0 8.5 
B1T0 8.0 8.8 16.8 8.4 
B1T1 9.5 8.5 18.0 9.0 
B1T2 8.8 8.8 17.5 8.8 
B1T3 9.3 8.8 18.0 9.0 
B2T0 8.5 8.0 16.5 8.3 
B2T1 8.7 9.3 17.9 9.0 
B2T2 9.3 8.5 17.8 8.9 
B2T3 8.3 8.8 17.0 8.5 
B3T0 8.5 8.3 16.8 8.4 
B3T1 8.3 8.5 16.8 8.4 
B3T2 8.5 8.3 16.8 8.4 
B3T3 8.3 8.8 17.0 8.5 
Total 138.2 136.8 274.9  
Rataan 8.6 8.5  8.6 

 

Lampiran 60 Tabel Dwikasta  Waktu Keluar Bunga 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 16.50 16.75 16.50 16.75 66.50 8.31 
T1 16.75 18.00 17.92 16.75 69.42 8.68 
T2 18.00 17.50 17.75 16.75 70.00 8.75 
T3 17.00 18.00 17.00 17.00 69.00 8.63 

Total 68.25 70.25 69.17 67.25 274.92 ─ 
Rerata 8.53 8.78 8.65 8.41 ─ 8.59 

 

Lampiran 61 Tabel  Analisis Sidik Ragam Waktu Keluar Bunga 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi  
Kelompok 1.00 0.06 0.06 0.46 4.54 8.68 TN 
B 3.00 0.62 0.21 1.50 3.29 5.42 TN 
T 3.00 0.89 0.30 2.18 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 0.96 0.11 0.78 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 2.04 0.14     
Total 31.00 4.57       

 

 

Lampiran 62 Tabel  Panjang Akar 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1.00 2.00   

B0T0 19.5 18.6 38.1 19.1 
B0T1 19.0 21.4 40.4 20.2 
B0T2 22.0 21.9 43.9 22.0 
B0T3 25.0 24.7 49.7 24.9 
B1T0 26.1 28.8 54.9 27.5 
B1T1 25.9 18.0 43.9 22.0 
B1T2 30.0 22.6 52.6 26.3 
B1T3 29.0 24.5 53.5 26.8 
B2T0 23.0 20.4 43.4 21.7 
B2T1 29.0 19.7 48.7 24.4 
B2T2 25.0 23.8 48.8 24.4 
B2T3 25.9 26.7 52.6 26.3 
B3T0 27.9 17.9 45.8 22.9 
B3T1 24.0 25.8 49.8 24.9 
B3T2 26.5 23.4 49.9 25.0 
B3T3 29.9 29.0 58.9 29.5 
Total 407.7 367.2 774.9  
Rataan 25.5 23.0  24.2 

 

Lampiran 63. Tabel Dwikasta  Panjang Akar 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 38.1 54.9 43.4 45.8 182.2 22.8 
T1 40.4 43.9 48.7 49.8 182.8 22.9 
T2 43.9 52.6 48.8 49.9 195.2 24.4 
T3 49.7 53.5 52.6 58.9 214.7 26.8 

Total 172.1 204.9 193.5 204.4 774.9 ─ 
Rerata 21.5 25.6 24.2 25.6 ─ 24.2 

 

Lampiran 64 Tabel  Analisis Sidik Ragam Panjang Akar 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 
Kelompok 1.00 51.3 51.3 5.96 4.54 8.68 

B 3.00 88.3 29.4 3.43 3.29 5.42 
T 3.00 86.8 28.9 3.37 3.29 5.42 

BT 9.00 56.0 6.2 0.72 2.59 3.89 
Galat 15.00 128.9 8.6    
Total 31.00 411.3      

 

Lampiran 65. Tabel  Berat Bobot Dengan Kelobot Per Sampel 
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Perlakuan Ulangan Total Rataan 
1.00 2.00   

B0T0 254.5 301.8 556.3 278.1 
B0T1 303.8 348.3 652.0 326.0 
B0T2 298.5 286.3 584.8 292.4 
B0T3 332.5 298.3 630.8 315.4 
B1T0 291.5 259.8 551.3 275.6 
B1T1 359.0 264.8 623.8 311.9 
B1T2 350.0 235.0 585.0 292.5 
B1T3 288.0 225.3 513.3 256.6 
B2T0 350.0 383.8 733.8 366.9 
B2T1 295.8 351.8 647.5 323.8 
B2T2 356.0 349.3 705.3 352.6 
B2T3 353.8 279.5 633.3 316.6 
B3T0 357.3 358.3 715.5 357.8 
B3T1 383.0 326.0 709.0 354.5 
B3T2 284.0 251.3 535.3 267.6 
B3T3 354.8 279.8 634.5 317.3 
Total 5212.3 4798.8 10011.0  
Rataan 325.8 299.9  312.8 

 

Lampiran 66 Tabel Dwikasta  Berat Bobot Dengan Kelobot Per Sampel 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 556.3 551.3 733.8 715.5 2556.8 319.6 
T1 652.0 623.8 647.5 709.0 2632.3 329.0 
T2 584.8 585.0 705.3 535.3 2410.3 301.3 
T3 630.8 513.3 633.3 634.5 2411.8 301.5 

Total 2423.8 2273.3 2719.8 2594.3 10011.0 ─ 
Rerata 303.0 284.2 340.0 324.3 ─ 312.8 

 

Lampiran 67 Tabel  Analisis Sidik Ragam Berat Bobot Dengan Kelobot Per 
Sampel 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 5343.2 5343.2 3.85 4.54 8.68 TN 
B 3.00 14296.6 4765.5 3.43 3.29 5.42 * 
T 3.00 4565.4 1521.8 1.10 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 15569.2 1729.9 1.25 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 20842.2 1389.5     
Total 31.00 60616.6       

Lampiran 68. Tabel  Berat Bobot Tanpa Kelobot Per Sampel 
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Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

1.00 2.00   
B0T0 180.8 248.3 429.0 214.5 
B0T1 227.0 191.0 418.0 209.0 
B0T2 220.5 226.0 446.5 223.3 
B0T3 298.3 197.5 495.8 247.9 
B1T0 276.0 295.0 571.0 285.5 
B1T1 293.3 296.5 589.8 294.9 
B1T2 263.3 183.5 446.8 223.4 
B1T3 242.8 298.0 540.8 270.4 
B2T0 259.3 230.3 489.5 244.8 
B2T1 179.5 194.3 373.8 186.9 
B2T2 213.3 180.5 393.8 196.9 
B2T3 250.5 142.3 392.8 196.4 
B3T0 257.5 178.0 435.5 217.8 
B3T1 223.5 230.8 454.3 227.1 
B3T2 252.0 285.0 537.0 268.5 
B3T3 289.3 212.5 501.8 250.9 
Total 3926.5 3589.3 7515.8  
Rataan 245.4 224.3  234.9 

 

Lampiran 69 Tabel Dwikasta  Berat Bobot Tanpa Kelobot Per Sampel 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 429.0 571.0 489.5 435.5 1925.0 240.6 
T1 418.0 589.8 373.8 454.3 1835.8 229.5 
T2 446.5 446.8 393.8 537.0 1824.0 228.0 
T3 495.8 540.8 392.8 501.8 1931.0 241.4 

Total 1789.3 2148.3 1649.8 1928.5 7515.8 ─ 
Rerata 223.7 268.5 206.2 241.1 ─ 234.9 

Lampiran 70 Tabel  Analisis Sidik Ragam Berat Bobot Tanpa Kelobot Per Sampel 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 Notasi 
Kelompok 1.00 3554.3 3554.3 2.32 4.54 8.68 TN 
B 3.00 16944.6 5648.2 3.69 3.29 5.42 * 
T 3.00 1214.4 404.8 0.26 3.29 5.42 TN 
BT 9.00 13864.8 1540.5 1.01 2.59 3.89 TN 
Galat 15.00 22955.1 1530.3     
Total 31.00 58533.2       

 

Lampiran 71. Tabel  Berat Bobot Dengan Kelobot PerPlot 
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Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

1 2   
B0T0 3649 3385 7034.0 3517.0 
B0T1 4016 4208 8224.0 4112.0 
B0T2 3908 3370 7278.0 3639.0 
B0T3 3505 3978 7483.0 3741.5 
B1T0 3987 3589 7576.0 3788.0 
B1T1 2856 3466 6322.0 3161.0 
B1T2 3656 2982 6638.0 3319.0 
B1T3 4865 2808 7673.0 3836.5 
B2T0 4398 3853 8251.0 4125.5 
B2T1 3498 2908 6406.0 3203.0 
B2T2 3590 2985 6575.0 3287.5 
B2T3 2969 2895 5864.0 2932.0 
B3T0 4448 3538 7986.0 3993.0 
B3T1 3341 3728 7069.0 3534.5 
B3T2 4004 2459 6463.0 3231.5 
B3T3 3555 3318 6873.0 3436.5 
Total 60245.0 53470.0 113715.0  
Rataan 3765.3 3341.9  3553.6 

Lampiran 72. Tabel Dwikasta  Berat Bobot Dengan Kelobot PerPlot 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 7034.0 7576.0 8251.0 7986.0 30847.0 3855.9 
T1 8224.0 6322.0 6406.0 7069.0 28021.0 3502.6 
T2 7278.0 6638.0 6575.0 6463.0 26954.0 3369.3 
T3 7483.0 7673.0 5864.0 6873.0 27893.0 3486.6 

Total 30019.0 28209.0 27096.0 28391.0 113715.0 ─ 
Rerata 3752.4 3526.1 3387.0 3548.9 ─ 3553.6 

 

Lampiran 73 Tabel  Analisis Sidik Ragam Berat Bobot Tanpa Kelobot Per Sampel 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 
Kelompok 1.00 1434395 1434395 5.81 4.54 8.68 
B 3.00 544354 181451 0.74 3.29 5.42 
T 3.00 1059514 353171 1.43 3.29 5.42 
BT 9.00 2232095 248011 1.00 2.59 3.89 
Galat 15.00 3702331 246822    
Total 31.00 8972688     

 

Lampiran 74.  Tabel  Berat Bobot Tanpa Kelobot PerPlot 
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Perlakuan 
Ulangan Total Rataan 

1.00 2.00   
B0T0 2876 1463 4339.0 2169.5 
B0T1 3021 3106 6127.0 3063.5 
B0T2 2516 2856 5372.0 2686.0 
B0T3 2844 2988 5832.0 2916.0 
B1T0 2338 2567 4905.0 2452.5 
B1T1 1855 2871 4726.0 2363.0 
B1T2 2541 1995 4536.0 2268.0 
B1T3 3699 1564 5263.0 2631.5 
B2T0 3564 2964 6528.0 3264.0 
B2T1 2811 1867 4678.0 2339.0 
B2T2 2781 2046 4827.0 2413.5 
B2T3 1555 2016 3571.0 1785.5 
B3T0 3899 2984 6883.0 3441.5 
B3T1 2575 2781 5356.0 2678.0 
B3T2 3707 1659 5366.0 2683.0 
B3T3 3756 2723 6479.0 3239.5 
Total 46338 38450 84788  
Rataan 2896 2403  2650 

 

Lampiran 75. Tabel Dwikasta  Berat Bobot Tanpa Kelobot PerPlot 

Perlakuan B0 B1 B2 B3 Total Rerata 
T0 4339 4905 6528 6883 22655 2832 
T1 6127 4726 4678 5356 20887 2611 
T2 5372 4536 4827 5366 20101 2513 
T3 5832 5263 3571 6479 21145 2643 

Total 21670 19430 19604 24084 84788 ─ 
Rerata 2709 2429 2451 3011 ─ 2650 

Lampiran 76 Tabel  Analisis Sidik Ragam Berat Bobot Tanpa Kelobot Per Sampel 

SK DB JK KT F-Hit F.05 F.01 
Kelompok 1.00 1944392 1944392 4.73 4.54 8.68 
B 3.00 1777305 592435 1.44 3.29 5.42 
T 3.00 428223 142741 0.35 3.29 5.42 
BT 9.00 3783310 420368 1.02 2.59 3.89 
Galat 15.00 6168660 411244    
Total 31.00 14101890     

 

Lampiran 77 Hasil Analisis  
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Lampiran 78 Dokumentasi Penelitian  
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Gambar 1 Pembersihan Lahan 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Pembuatan Bedengan 

 

 

  

 

 

Gambar 3 Pembersihan Area Sekiar 
Lahan Percobaan 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pembuatan Jarak Tanam 

 

 

  

 

 

Gambar 5 Benih Varietas F1 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Perendaman Benih 

 

Gambar 7 Pengambikasian TKKS 

 

 

Gambar 8 Pengablikasian Biochar 
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Gambar 9 Penanaman 

 

 

 

 

Gambar 10 Pengaplikasian Pupuk 

 

Gambar 11 pengukuran Tinggi 
Tanaman 

 

Gambar 12 Pengukuran Diameter 
Batang 

 

Gambar 13 Penyiraman  

 

Gambar 14 Penyemprotan Hama 
Penggerek Batang 

 

Gambar 15 Hama Ulat Grayak 

 

Gambar 16 Panen 
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Gambar 17 Berat Bobot Dengan 
Kelobot Persample 

 

Gambar 18 Berat Bobot Dengan 
Kelobot Perplot 

 

Gambar 19 Berat Bobot Tanpa 
keloSbot Persample 

 

Gambar 20 Berat Bobot Tanpa kelobot 
Perplot 
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